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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan diatas maka kesimpulan 

yang dapat diambil adalah : 

1. Proposi balita stunting yang mempunyai riwayat pemberian ASI Eksklusif 

sebanyak 46 responden (95,84%) dan tidak ASI Eksklusif sebanyak 2 responden 

(4,16%). 

2. Proposi balita stunting dari ibu dan bapak yang mempunyai tingkat pendidikan 

tinggi sebanyak 0 responden (0%) dan 2 responden (4,17%). Tingkat pendidikan 

menengah sebanyak 31 responden (64,58%) dan sebanyak 20 responden (41,67%). 

Sedangkan tingkat pendidikan dasar sebanyak 17 responden (35.41%) dan 26 

responden (54,16%). 

3. Proporsi balita stunting dari pendapatan orang tua yang mempunyai pendapatan 

tinggi sebanyak 12 responden (25%) dan pendapatan rendah sebanyak 36 responden 

(75%). 

4. Proposi balita stunting yang mempunyai riwayat berat bayi lahir rendah sebanyak 4 

responden (8,33%) dan berat badan bayi lahir tidak rendah sebanyak 44 responden 

(91.67%). 

5. Proposi balita stunting yang mempunyai riwayat penyakit infeksi diare sebanyak 15 

responden (31.25%) dan tidak mempunyai riwayat penyakit infeksi diare sebanyak 33 

responden (68.75%). 

6. Proposi balita stunting yang mendapatkan pola pemberian makan baik sebanyak 18 

responden (37.50%) dan pola pemberian makan tidak baik 30 responden (62.50%). 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil, pembahasan, dan kesimpulan penelitian tentang gambaran balita 

stunting, beberapa saran yang diajukan sebagai bahan pertimbangan adalah : 

1. Bagi Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Kulon Progo 

Bagi pihak Dinas Kesehatan diharapkan untuk memberikan perhatian yang 

lebih pada balita stunting dari berbagai faktor risiko kejadian stunting yang ada.   

2. Bagi Kepala Puskesmas Pengasih II Kulon Progo  

 Bagi pihak kepala puskesmas diharapkan untuk lebih memberikan pemantauan 

pemenuhan gizi melalui PMT untuk balita yang mempunyai faktor riskio penyebab 

stunting.  

3. Bagi Bidan Pelaksana 

Bagi pihak bidan pelaksana diharapkan untuk bisa menggunakan informasi 

faktor risiko kejadian stunting dalam melakukan skrining atau melakukan 

pemantauan pada balita. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggambarkan penyebab lain dari 

stunting sehingga dapat diteliti lebih lanjut seperti riwayat genetik dan pola asuh. 

 


